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Afiliasi

Konsep “Glokalisasi” ditawarkan sebagai model awal yang
ideal dalam penataan teks lanskap linguistik (LL) pada
ruang-ruang publik pariwisata di Kota Baubau, dengc

karakteristik “Heritage Tourism” dilakukan melalui
pendekatan “Linguistic Zone”. Zona A (Heritage Core)
menekankan pada penggunaan bahasa Wolio-Indonesia
dengan subtitel Inggris untuk memperkuat presentasi
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Pendahuluan

Penelitian ini mengkaji fenomenalanskap linguistik (L) di ruang publik pariwisata KotaBaubau,
Sulawesi Tenggara.Latar belakangnya adalah meningkatnya penggunaan bahasa Inggris dan bahasa
asing lainnya di ruang publik, yang berpotensi menggeser penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa
daerah. Fenomena ini menarik untuk diteliti karena menyangkut iden titas bahasa nasional dan bahasa
Iokal, ser ta memiliki implikasi terhadap kebijakan bahasa dan pariwisata

Sasaran

Tujuan penelitian ini mencakup 4 (empat) aspek utama:
1. Mengidentifikasi frekuensi penggunaan teks LL berdasarkan bentuk, jenis, dan pola bahasa;
2. Menjelaskan konstruksi fungsi informasional dan simbolis dalam teks LL
3. Menjelaskan sikap bahasa pengguna teksLL dan persepsi wisatawan terhadap penggunaan bahasa
teksLL sebagai perilaku sosiopsikologis masyarakat
4. Menemukan model perencanaan bahasa untuk penataan teks LL sebagai sarana pembelajaran dan
promosi pariwisata.

Metodologi

penelitian meng kombinasi kualitatif dan kuantitatif (mixed-method)
dengan model eksploratoris sokuensial. Teknik pengumpulan
datamenggunakan teknik observasi, survei, angket, wawancara, dan studi
pustaka. Analisis datamenggunakan pendekatan analisis isi (content analysis), sintaksis, semantik,
mutimodal, sosiopsikologi, sosiolinguistik, dan perencanaan bahasa. Metode ini dipilih untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang fenomena LL dari berbagai perspekif.
Hasil

Temuan1:

Penelitian pertama mengungkap keberadaan enam bahasa (Indonesia, Inggris, Wolio, Ciacia, Jepang,
dan Mandarin) dengan pola penggunaan yang didominasi bentuk monolingual (77%), bilingual (23%).
dan multlingual (1%2)

Temuan 2: Bamban
Penelitian mengungkap 7 fungsi informasional LL; 1) Penanda khas LL aksara "Buri Wolio" diantara tanda
LL publik; 2) Penggunaan bahasa untuk wjuan tertentu; 3)Penandakhas dari wilayah geografis yang
dihuni oleh masyarakat tertentu; 4) Penggunaan bahasa (language use) versus kebijakan bahasa
(1anguage policy); 5) Sarana edukasi dan Pembelajaran bahasa; 6)Benwk Komunikasi dan layanan
T)Fungsi referensial dan petunjuk arah. Kemudian terungkap 5 fungsi simbolik LL1) Simbol Identitas
dan status etnisitas; 2)Kontestasi dan dominasi bahasa (minoritas versus mayoritas); 3 Kebijakan
nasional bahasa; 4)Pelestarina bahasa daerah; dan 5)Nilai dan status bahasa

Temuan 3:

Penelitian kedua menganalisis aspek sosiopsikologis yang menunjukkan tingkat kesetiaan dan
kebanggaan yang sangat tinggi terhadap bahasa Daerah (97%) dan bahasa Indonesia (96%).
Sementara, persepsi wisatawan data menunjukkan bahwa bahasa Indonesia, bahasa Daerah, dan
bahasa Campuran memperoleh nilairata-rata 2 dengan interpretasi "Baik’, sedangkan bahasa Inggris
memperoleh nilai 1 (satu) dengan interpretasi "Cukup Baik"

Temuan 4:

Konsep "glokalisasi® ditawarkan sebagai model yang ideal dalam penataan lanskap linguistik (LL) pada
ruang-ruang publik pariwisata di Kota Baubau. Implementasi konsep glokalisasi dalam penataan LL
KotaBaubau sebagai kota dengan karak teristik * Heritage Tourism” dilakukan melalui pendekatan
“linguistic zone” yang komprehensif. Zona A (Heritage Core) menekankan pada penggunaan bahasa
Wolio-Indonesia dengan subiitel Inggris untuk memperkuat presentasi warisan budaya yang autenti
Zona B (Commercial Hub) mengadopsi bahasa Indonesia-Inggris sebagai bahasa dominan untuk
mendukung aktivitas komersial, dengan kehadiran bahasa Wolio sebagai elemen sekunder identitas
Iokal. Sementara Zona C (Transit Areas) menggunakan pictogram universal sebagai navigasi utama,
dilengkapi dengan teks trilingual (Indonesia-Wolio-Inggris) untuk memfasilitasi mobilitas pengunjung
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